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Abstrak

Generasi milenial, yang terdiri dari individu yang lahir antara tahun
1981 hingga 1996, memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
budaya politik di Indonesia. Dengan populasi yang mencapai lebih dari
50% dari total penduduk, milenial tidak hanya menjadi pemilih, tetapi juga
penggerak perubahan sosial dan politik. Melalui penggunaan teknologi
dan media sosial, generasi ini mampu menyebarkan informasi,
membangun kesadaran politik, dan mempengaruhi kebijakan publik.
Jurnal ini akan membahas peran generasi milenial dalam budaya politik
Indonesia melalui beberapa aspek, termasuk partisipasi politik,
penggunaan media sosial, serta pengaruh terhadap kebijakan publik.
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Pendahuluan

Generasi milenial, yang umumnya
didefinisikan sebagai individu yang lahir
antara tahun 1981 dan 1996, kini menjadi
kelompok demografis yang signifikan
dalam konteks politik Indonesia. Dengan
jumlah yang mencapai sekitar 34% dari
total populasi, mereka memiliki potensi
besar untuk memengaruhi arah kebijakan
dan budaya politik di tanah air (Badan
Pusat Statistik, 2021). Dalam era digital
saat ini, di mana informasi dapat diakses
dengan mudah melalui media sosial dan
platform online lainnya, generasi ini telah
menunjukkan keterlibatan yang tinggi
dalam isu-isu politik, baik lokal maupun
global.

Salah satu ciri khas dari generasi
milenial adalah kecenderungan mereka
untuk lebih kritis terhadap informasi dan
lebih aktif dalam menyuarakan pendapat.
Menurut survei yang dilakukan oleh Pew
Research Center (2020), sekitar 70%
milenial di Indonesia menganggap penting
untuk terlibat dalam kegiatan politik, baik
melalui pemungutan suara maupun aksi
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
generasi milenial tidak hanya menjadi
konsumen informasi, tetapi juga produsen
opini yang dapat memengaruhi narasi
politik di masyarakat.

Dalam konteks budaya politik,
generasi milenial membawa perspektif
baru yang lebih inklusif dan progresif.
Mereka cenderung mendukung isu-isu
seperti hak asasi manusia, kesetaraan
gender, dan perubahan iklim, yang
menjadi perhatian utama dalam agenda
politik global. Misalnya, gerakan #MeToo
dan aksi iklim yang dipelopori oleh aktivis
muda di seluruh dunia telah menginspirasi
banyak milenial di Indonesia untuk
mengadvokasi isu-isu serupa. Hal ini
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menunjukkan bahwa generasi ini tidak
hanya terpengaruh oleh budaya politik
domestik, tetapi juga oleh dinamika global
yang lebih luas (Sari, 2021).

Namun, tantangan juga muncul
seiring dengan meningkatnya peran
generasi milenial dalam politik.
Misinformasi dan berita palsu yang
beredar di media sosial sering Kkali
memengaruhi pandangan politik mereka.
Menurut laporan dari Kominfo (2022),
sekitar 60% pengguna media sosial di
Indonesia mengaku pernah terpapar
informasi yang tidak akurat terkait isu
politik. Hal ini menimbulkan pertanyaan
tentang bagaimana generasi milenial dapat
memilah informasi dan  mengambil
keputusan yang tepat dalam konteks
politik.

Dengan latar belakang ini, penting
untuk memahami lebih dalam bagaimana
generasi milenial berkontribusi dalam
membentuk budaya politik di Indonesia.
Melalui analisis yang mendalam, jurnal ini
akan mengeksplorasi berbagai aspek,
mulai dari keterlibatan politik, pengaruh

media sosial, hingga tantangan yang
dihadapi oleh generasi ini dalam
mempengaruhi kebijakan publik.
Diharapkan,  penelitian  ini  dapat

memberikan wawasan yang lebih jelas
tentang dinamika politik di Indonesia dan
peran penting yang dimainkan oleh
generasi milenial.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, survei, dan studi literatur.
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana generasi milenial,
yang didefinisikan sebagai individu yang
lahir antara tahun 1981 hingga 1996,



mempengaruhi ~ budaya  politik  di
Indonesia. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk

mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang persepsi, sikap, dan perilaku
politik generasi milenial.

Wawancara dilakukan dengan 30

responden yang merupakan anggota
generasi milenial dari berbagai latar
belakang, termasuk mahasiswa,

profesional muda, dan aktivis. Pertanyaan
yang diajukan mencakup pandangan
mereka tentang politik, partisipasi dalam
pemilu, serta penggunaan media sosial
sebagai alat untuk menyebarkan informasi
politik. Selain itu, survei online juga
dilakukan untuk mengumpulkan data
kuantitatif mengenai tingkat partisipasi
politik dan minat generasi milenial
terhadap isu-isu politik terkini.

Data yang diperoleh dari survei
menunjukkan  bahwa  sekitar  65%
responden  milenial mengaku  aktif
mengikuti berita politik melalui media
sosial, sementara 54% menyatakan bahwa
mereka terlibat dalam diskusi politik di
platform-platform  tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial menjadi
sarana penting bagi generasi milenial
untuk berinteraksi dan membentuk opini
politik. Penelitian ini juga mengacu pada
studi-studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa generasi milenial cenderung lebih
skeptis terhadap institusi politik tradisional
dan lebih terbuka terhadap inovasi dalam
politik (Arifin, 2020).

Studi literatur yang dilakukan
mencakup analisis terhadap artikel, buku,
dan laporan penelitian yang membahas
peran generasi milenial dalam politik
Indonesia. Salah satu sumber penting
adalah laporan yang diterbitkan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) yang
menunjukkan bahwa partisipasi pemilih
muda dalam pemilu 2019 meningkat
signifikan dibandingkan dengan pemilu
sebelumnya, dengan angka mencapai 77%
untuk kelompok usia 17-24 tahun (BPS,
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2019). Ini menunjukkan bahwa generasi
milenial mulai menyadari pentingnya
suara mereka dalam menentukan arah
kebijakan publik.

Hasil dan Pembahasan

A. Karakteristik Generasi Milenial
Generasi milenial, yang umumnya
didefinisikan sebagai individu yang lahir
antara tahun 1981 hingga 1996, memiliki
karakteristik yang unik dibandingkan
dengan generasi sebelumnya. Salah satu
ciri utama generasi ini adalah tingkat
keterhubungan yang tinggi  melalui
teknologi, khususnya media sosial.
Menurut laporan dari We Are Social dan
Hootsuite (2022), Indonesia memiliki
lebih dari 170 juta pengguna media sosial,
dan sebagian besar pengguna tersebut

berasal dari kalangan milenial.
Keterhubungan ini memungkinkan
milenial untuk mengakses informasi

dengan cepat dan berpartisipasi dalam
diskusi politik secara lebih aktif.

Selain itu, milenial cenderung
memiliki pandangan yang lebih progresif
mengenai isu-isu sosial dan politik. Survei
yang dilakukan oleh lembaga riset Saiful
Mujani Research and Consulting (2021)
menunjukkan bahwa 65% milenial di
Indonesia mendukung isu-isu  seperti
kesetaraan gender, hak asasi manusia, dan
perlindungan lingkungan. Pandangan ini
berkontribusi pada perubahan budaya
politik di Indonesia, di mana generasi
milenial menjadi pendorong utama dalam
advokasi kebijakan yang lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Generasi ini juga dikenal memiliki
tingkat skeptisisme yang tinggi terhadap
institusi politik tradisional. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik (2022), tingkat
kepercayaan milenial terhadap lembaga
pemerintah dan partai politik mengalami
penurunan  signifikan dalam dekade
terakhir. Hal ini menciptakan tantangan
bagi partai politik untuk menjangkau dan



melibatkan milenial dalam proses politik,
serta mendorong mereka untuk mencari
alternatif yang lebih sesuai dengan nilai-
nilai yang mereka anut.

Di sisi lain, generasi milenial juga
menunjukkan minat yang tinggi terhadap
partisipasi politik. Data dari Komisi
Pemilihan Umum (KPU) menunjukkan
bahwa angka partisipasi pemilih milenial
dalam pemilu 2019 meningkat
dibandingkan pemilu sebelumnya. Hal ini
menandakan  bahwa meskipun ada
skeptisisme terhadap institusi politik,
milenial tetap berkomitmen untuk terlibat
dalam proses demokrasi. Keterlibatan ini
mencerminkan harapan mereka untuk
membawa perubahan yang lebih baik
dalam sistem politik Indonesia.

Secara keseluruhan, karakteristik
generasi milenial yang berfokus pada
keterhubungan, progresivitas, skeptisisme,
dan keinginan untuk berpartisipasi aktif
dalam politik menjadikan mereka sebagai
agen perubahan yang signifikan dalam
budaya politik Indonesia.

B. Pengaruh Media Sosial
Partisipasi Politik Milenial
Media sosial telah menjadi salah
satu alat utama bagi generasi milenial
untuk mengekspresikan pendapat dan
terlibat dalam diskusi politik. Platform
seperti Twitter, Instagram, dan Facebook
memungkinkan mereka untuk berbagi
informasi, mengorganisir kampanye, dan
mendukung gerakan sosial. Menurut
survei yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII, 2022), sekitar 90% pengguna
internet di Indonesia menggunakan media
sosial, dan sebagian besar dari mereka
adalah milenial. Hal ini menunjukkan
bahwa media sosial memainkan peran
penting dalam membentuk opini politik di
kalangan generasi ini.
Salah satu contoh nyata dari
pengaruh media sosial adalah gerakan
#2019GantiPresiden yang muncul

terhadap
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menjelang pemilu 2019. Gerakan ini
dipicu oleh ketidakpuasan terhadap
pemerintahan yang sedang berjalan dan
menjadi viral di media sosial. Menurut
data dari Kompas (2019), gerakan ini
berhasil menggalang dukungan luas di
kalangan  milenial, yang kemudian
berkontribusi pada peningkatan partisipasi
pemilih dari kelompok usia ini. Media
sosial memberikan platform bagi milenial
untuk  menyuarakan aspirasi  politik
mereka dan memobilisasi dukungan secara
efektif.

Selain itu, media sosial juga
berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan
informasi dan mendidik pemilih. Banyak
akun di media sosial yang berfokus pada
pendidikan politik, menyediakan analisis
isu-isu terkini, dan membagikan informasi
tentang proses pemilu. Sebuah studi oleh
Lembaga Survei Indonesia (LSI, 2020)
menunjukkan  bahwa 70%  milenial
mengandalkan media sosial sebagai
sumber informasi utama terkait politik. Ini
menunjukkan bahwa media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai platform untuk
berkomunikasi, tetapi juga sebagai sumber
pengetahuan yang penting bagi generasi
ini.

Namun, penggunaan media sosial

juga membawa tantangan tersendiri,
seperti penyebaran berita palsu dan
informasi yang menyesatkan. Menurut

laporan dari Digital Forensic Research Lab
(DFRLab, 2021), banyak konten yang
beredar di media sosial menjelang pemilu
tidak akurat dan dapat mempengaruhi
pandangan politik milenial. Oleh karena
itu, penting bagi generasi ini untuk Kritis
dalam  menyaring  informasi  dan
memahami konteks dari setiap isu yang
diangkat.

Secara keseluruhan, media sosial
telah menjadi kekuatan yang signifikan
dalam mempengaruhi partisipasi politik
milenial di Indonesia. Meskipun ada
tantangan terkait dengan informasi yang
tidak akurat, media sosial tetap menjadi



efektif

alat yang
keterlibatan dan advokasi di kalangan
generasi ini.

untuk  mendorong

C. Tantangan yang Dihadapi Generasi
Milenial dalam Politik

Meskipun generasi milenial
memiliki potensi besar untuk
mempengaruhi ~ budaya  politik  di
Indonesia, mereka juga menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah kurangnya representasi
dalam struktur politik formal. Menurut
data dari Komisi Pemilihan Umum (KPU,
2022), hanya sekitar 15% anggota DPR
berasal dari kalangan milenial. Hal ini
menciptakan kesenjangan antara aspirasi
politik generasi ini dan kebijakan yang
dihasilkan oleh para pembuat keputusan.

Selain itu, generasi milenial juga
menghadapi stigma  negatif  dari
masyarakat yang lebih tua. Seringkali,
milenial dianggap kurang serius atau tidak
memiliki pengalaman yang cukup dalam
politik. Menurut survei yang dilakukan
oleh Lembaga Survei Indonesia (LSI,
2021), sekitar 60% responden berusia di
atas 40 tahun percaya bahwa milenial
tidak memiliki pemahaman yang memadai
tentang isu-isu politik. Stigma ini dapat
menghambat partisipasi aktif milenial
dalam politik dan mengurangi pengaruh
mereka dalam pengambilan keputusan.

Tantangan lainnya adalah
disinformasi yang marak di media sosial.
Meskipun media sosial memberikan

platform untuk menyuarakan pendapat,
banyak juga informasi yang salah atau
menyesatkan yang dapat mempengaruhi
pandangan politik milenial. Menurut
laporan dari Digital Forensic Research Lab
(DFRLab, 2021), lebih dari 30% konten
yang beredar di media sosial menjelang
pemilu tidak akurat. Ini menuntut milenial
untuk lebih kritis dalam menyaring
informasi dan memahami konteks dari
setiap isu yang diangkat.
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Selain itu, generasi milenial juga
harus menghadapi tantangan ekonomi
yang mempengaruhi partisipasi politik
mereka. Banyak milenial yang terjebak
dalam pekerjaan yang tidak stabil dan gaji
yang rendah, sehingga mereka mungkin
lebih fokus pada masalah ekonomi pribadi
daripada terlibat dalam politik. Menurut
data dari Badan Pusat Statistik (BPS,
2022), tingkat pengangguran di kalangan
pemuda mencapai 19%, yang merupakan
angka tertinggi dalam beberapa tahun
terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa
tantangan ekonomi dapat mengalihkan
perhatian milenial dari isu-isu politik yang
lebih luas.

Secara  keseluruhan, meskipun
generasi milenial memiliki potensi untuk
mempengaruhi  budaya  politik  di
Indonesia, mereka juga menghadapi
berbagai tantangan yang perlu diatasi.
Dengan meningkatkan representasi,
mengatasi stigma negatif, dan
mengedukasi diri tentang isu-isu politik,
milenial dapat lebih efektif dalam
berkontribusi pada perubahan yang
mereka inginkan.

Kesimpulan

Generasi milenial di Indonesia
telah  menunjukkan  dampak  yang
signifikan terhadap budaya politik di
negara ini. Dengan Kkarakteristik yang
unik, seperti  kecenderungan  untuk
menggunakan teknologi dan media sosial,
generasi ini mampu membentuk opini
publik dan memengaruhi keputusan
politik. Dalam beberapa tahun terakhir,
keterlibatan milenial dalam berbagai isu
politik, mulai dari pemilihan umum hingga
aktivisme sosial, telah meningkat secara
signifikan. Menurut survei yang dilakukan
olen Kementerian Komunikasi dan
Informatika, sekitar 63% milenial aktif
menggunakan  media  sosial  untuk
mendapatkan informasi politik
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Selain itu, milenial juga berperan
dalam mengubah cara kampanye politik
dilakukan. Dengan memanfaatkan
teknologi, calon-calon legislatif mulai
memasukkan elemen digital dalam strategi
kampanye mereka. Misalnya, penggunaan
video pendek dan konten kreatif di media
sosial telah menjadi salah satu cara efektif
untuk menjangkau pemilih muda.
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